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LAPORAN AKHIR PENELITIAN

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan
penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang
ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian.

RINGKASAN

Peternakan domba dan kambing menyumbang pemenuhan daging untuk protein hewani
masyarakat Indonesia. Persoalan utama peternakan domba dan kambing adalah masalah
pemenuhan pakan yang bernutrisi. Agar terpenuhi kebutuhan nutrisi pada peternakan domba dan
kambing dibutuhkan ketersediaan pakan hijauan yang tidak berubah-ubah dan berkelanjutan [1]-
[4]. Pada musim kemarau ketersedian pakan hijauan terbatas sedangkan pada musim penghujan
ketersediaan pakan hijauan berlebih. Kita seharusnya mengolah dan menyimpan pakan hijauan
yang berlebih di musim penghujan ini agar bisa digunakan untuk pemenuhan pakan ternak domba
dan kambing pada musim kemarau dan ketika kita sibuk tidak bisa mengambil pakan hijauan. Ada
banyak teknologi pengolahan dan pengawetan pakan dari yang sederhana hingga yang kompleks
[5]-[10]. Mulai dari hijauan kering (hay), press dan pengemasan, silase, fermentasi, dan
pencampuran pakan (atau yang dikenal pembuatan konsentrat) [11]-[15].

Pengeringan hijauan pakan ternak secara tradisional dilakukan dengan dijemur. Namun cara ini
memakan waktu lama dan membutuhkan lahan yang besar. Beberapa teknologi diaplikasikan
untuk mengeringkan bahan hijauan pakan seperti oven, lemari, ketel panas, maupun mesin
pengering pakan yang digerakkan dengan mesin diesel [16]-[17]. Cara ini juga membutuhkan
waktu yang lama, lahan luas, boros dan mengakibatkan kebisingan dalam proses pengeringan.
Untuk memudahkan distribusi dan pemberian ke ternak, hijauan yang telah dikeringkan
(menggunakan mesin hay) perlu di-press dan dikemas. Namun mesin press yang beredar masih
menggunakan mesin diesel mahal, boros dalam operasi dan tidak mandiri energi. Oleh karenanya,
pada penelitian ini dirancang-bangun alat pengering hijauan pakan ternak dan alat press hay yang
digerakkan dengan motor listrik. Catu daya listrik yang digunakan didapatkan dari pembangkit
listrik tenaga surya (PLTS). Penggunaan PLTS ini mengurangi biaya pengoperasian alat sehingga
dapat menghemat biaya produksi. Lebih lanjut, PLTS yang dikembangkan didukung teknik
penjejakan titik daya maksimum (MPPT) terkendali logika Fuzi sebagaimana telah dilakukan pada
penelitian-penelitian tahun sebelumnya [18]-[33], sehingga dapat terwujud peternakan domba
modern mandiri energi.

Tahapan penelitian dimulai dari rancang bangun PLTS (sebagaimana Gambar 5) untuk mencatu
kebutuhan listrik peternakan domba (lampu, mesin pengering, mesin hay, mesin press dan mesin
pengemasan). Tahap selanjutnya adalan rancang bangun alat pengolah pakan (pengering pakan
dan press hay). Proses secara detail ditunjukkan pada Gambar 6. Luaran yang ditargetkan pada
penelitian ini berupa buku petunjuk pengoperasian alat pengolah pakan dan HKI, publikasi ilmiah
pada International Journal of Advances in Applied Sciences, desain industri dan paten. Target pada
penelitian ini adalah pada TKT 5-6.

Penelitian ini sejalan dengan RIRN 2015-2045 bidang Kemandirian Pangan. Penelitian ini juga
mendukung sub bidang Teknologi Pasca Panen terkait diversivikasi produk perkebunan dan sub
bidang Teknologi Ketahanan dan Kemandirian Pangan terkait kemandirian pangan komoditas



ruminansi. Lebih lanjut, penelitian ini sesuai tema penelitian renstra UAD bidang Energi-Energi
Baru dan Terbarukan pada sub bidang Teknologi Konservasi Energi terkait bangunan hemat dan
mandiri energi. Sehingga mendukung roadmap riset unggulan bidang Energi dan Lingkungan
renstra UAD dengan menerapkan Kemandirian Teknologi Pembangkit Listrik sehingga mencapai
tujuan Pengembangan Energi Terbarukan dan Energi Baru dengan roadmap UAD sub bidang
Kemandirian Teknologi Pembangkit Listrik.

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan
ditulis sesuai urutan abjad

Alat pengering hijauan pakan ternak; Alat press Hay; Bangunan mandiri energi; Daya Maksimum;
Penjejakan Titik Logika Fuzi.

Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan
pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (ii) data yang
diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil penelitian, serta
(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan
dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian
data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya serta didukung
dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil dari pelaksanaan penelitian saat ini sudah dalam tahap akhir, hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah sebuat alat pengering pakan Hay. Adapun hasil perancangan alat pengering
pakan ternak ditunjukan pada Gambar 1. Memiliki spesifikasi alat dengan (Panjang: 120cm; Lebar:
50cm; Tinggi: 100cm; Daya Motor: 200watt, Daya pemanas: 500watt; kapasitas tabung pengering:
50L.iter).

Adapun data yang diperoleh dari pengujian alat pengering pakan ini adalah berupa hasil pengujian
alat berdasarkan kinerja dari pemanas, tabung putar penampungan pakan dan hasil keseluruhan.
Pengujian dilakukan dengan mengukur suhu pada beberapa titik pada tabung putar pengering
pakan berdasarkan durasi pengeringan. Adapun proses pengujian ditunjukan pada Gambar 2



Gambar 1. Alat pengering pakan Hay



Titik 1

Pada Gambar 2 merupakan hasil tampilan proses pengujian suhu pada tabung pengering pakan.
Adapun proses ngukuran dilakukan pada dua titik 1 dan titik 2 pada tabung pengering untuk
mengetahui kondisi suhu sebagai faktor utama untuk pengeringan. Adapun hasil data yang

Gambar 2. Pengujian alat

diperoleh disajikan pada Tabel 1.

Table 1. Data alat pengering pakan

Titik 2

Kecepatan Suhu (°C)
No Waktu Level Pemanas _ _
Blower Titik 1 Titik 2
1 5 Rendah 50 47
2 10 Rendah 70 60
3 15 Level Rendah Rendah 90 80
4 20 Rendah 90 90
5 25 Rendah 120 110
6 5 Sedang 80 80
7 10 Sedang 100 96
Level
8 15 Sedang 120 100
Sedang
9 20 Sedang 130 120
10 25 Sedang 132 130
11 5 Tinggi 130 90
12 10 Tinggi 130 100
Level -
13 15 o Tinggi 135 135
Tinggl -
14 20 Tinggi 136 136
15 25 Tinggi 140 140




Pada Tabel 1 merupakan hasil pengambilan data suhu pada saat proses pengeringan pakan dengan
kondisi waktu, level pemanas dan kecepatan blower yang berubah ubah. Perubahan putaran level
pemanas dan kecepatan blower yang dilakukan berdasarkan interval waktu yang dilakukan selama
25menit. Pengukuran suhu dilakukan di dua titik, untuk mengetahui besar suhu pada tabung
berdasarkan titik yang diukur. Dari data yang didapat suhu yang ada pada tabung pengering paling
rendah disuhu 50 °C dan suhu paling tinggi di angka 140 °C. Pengambilan data ini bertujuan untuk
mengetahui komposisi yang pas untuk melakukan pengeringan pakan dengan menggunakan alat
pengering pakan ini. Hasil yang diperoleh dari proses pengeringan tersebut juga disajikan dalam
bentuk grafik, yang ditampilkan pada Gambar 3.

Proses Pengeringan Pakan
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Gambar 3. Grafik data proses pengeringan pakan
Adapun luaran yang telah didapat saat ini yaitu luaran wajib berupa Paten sederhana dengan

judul “ALAT PENGERING DAUN HIJAU PAKAN TERNAK” dengan status (PA) Pelayanan
Teknis.



Status Luaran, berisi jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Lampirkan bukti dokumen ketercapaian luaran wajib
dan luaran tambahan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil
pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus
didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan.
Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan. Jika sudah ada bukti hasil cek plagiarisme untuk
karya tulis ilmiah dilampirkan (similaritas 25%)

STATUS LUARAN
Berikut beberapa luaran yang sudah dilaksanakan pada Penelitian Kerjasama Kelembagaan
(PKK):

Jenis Luaran Judul Status Ket
Paten Sederhana | ALAT PENGERING DAUN | (PA) Pelayanan Teknis | https://pdki-
(Wajib) HIJAU PAKAN TERNAK indonesia.dgip.go.id/de

tail/S00202208290?typ
e=patent&keyword=S0
0202208290

8 pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/S002022082907 type =paten t&keyword=S00202208290 G @ N

_i]_ Fangkalan Data Kekayaan Intelektual

Paten hd 500202208290 Q Cari

Mo, Perrmohonan Tgl. Penerimazn

500202208290 2022-08-05

ALAT PENGERING DAUN HIJAU PAKAN TERNAK

Status

elayanan Teknis

Abstract
Mo Image
Inwensi ini mengenai alat pengering daun hijau pakan ternak, vang terdiri rangka (1) tabung pengering (2}

dipasang horizontal di atas rangka (1) vang dapat diputar oleh peros putar (8) dan gir penggerak (9) vang

digerakkan motor penggerak (5); bearing tabung pengering (3) dipasang di antara rangka (1) dan tabung

pengering (2 bilah pengaduk (4) dipasang di dalam tabung pengering (2); motor penggerak (5) dipasang

di samping bawah tabung pengering (2); elemen pemanas (6} dicatu listrik dipasang di bawah pintu

rasukan daun (11 Blower (7) dipasang di sisi hulu elemen permanas (B); poros putar (8) dipasang

horizontal tengah tabung pengering (2); gir penggerak (%) terhubung dengan gearbexr motor (14); gerigi

tabung (107 dipasang melingkari sisi tabung pengering (2] terhubung dengan gir penggerak (93 pintu Publikasi
rasukan daun (11) dipasang di sisi tabung pengering (2) berlawanan sisi dengan poros putar (8) pintu

keluaran daun {12} dipasang di bodi tabung pengering (2); panel kontrol (13) dipasang di atas rangka (1) di Publikasi A &
samping tabung pengering (2); gearbox motor (14) terletak diantara poros motor penggerak (5) dan gir

penggerak (9); dimana bilah pengaduk (4) berbentuk melengkung dimana setiap bilah memiliki panjang (F)

seticfaknya 30 cm. lebar (L) setidaknya 4 cm dan tebal (T) setidakmya 1 am,
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Peran Mitra berupa realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash
(untuk Penelitian Terapan dan Pengembangan). Bukti pendukung realisasi kerjasama dan
realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Lampirkan bukti
dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra.

PERAN MITRA

Peran mitra dalam penelitian ini adalah Sinatria Farm yang berfokus pada peternakan breeding
berbagai jenis domba unggul yang ada di Indonesia. sinatria farm juga mengembangkan produk
turunanya yaitu pengolahan kotoran domba dan melimpahnya pakan hijauan. Mitra dalam
penelitian ini menyedikan pakan hijuan untuk diuji coba pada alat pengering pakan. Alat pengering
pakan hijauan digunakan untuk mengeringkan pakan dengan jenis indigovera. Alat pengering
pakan hijauan mampu mengeringkan pakan sebanyak 50 Liter.

Kendala Pelaksanaan Penelitian berisi kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan.

KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN
Adapun kendala yang dihadapi pada penelitian ini:

Pada pengeringan selalu diinginkan kecepatan pengeringan yang maksimal. Oleh karena itu perlu
dilakukan usaha usaha untuk memercepat pindah panas. Ada beberapa faktor yang perlu
diperhatikan untuk memperoleh kecepatan pengeringan maksimum, yaitu: (Luas permukaan,
Suhu, Kecepatan udara, Kelembaban udara, Tekanan, Waktu). Selain itu kendala lain yang dialami
pada alat pengering pakan saat pelaksanaan peneletian ini antara lain:

1. Menentukan bahan yang cocok pada bagian pengering

2. Sulitnya membentuk ulir pengaduk yang ada pada tabung pengering

3. Roller yang ada pada body pengering harus presisi

4. Membutuhkan konversi torsi yang tepat agar roller bisa berputar dengan kapasitas tinggi.
5. Membutuhkan supply daya yang cukup besar untuk melakukan pengoprasian.

Rencana Tahapan Selanjutnya berisi tentang rencana penyelesaian penelitian dan rencana
untuk mencapai luaran yang dijanjikan jika belum tercapai.

RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA

Rencana untuk tahap selanjutnya adalah menyelesaikan alat pengering pakan hijauan ternak pada
bagian tabung pengering dengan menggunakan bahan pemanas dari sumber listrik. Tahap
selanjutnya yaitu pengujian alat apakah alat tersebut bekerja dengan baik atau masih perlu
perbaikan lebih lanjut. Alat pengering pakan hijauan yang dibuat didesain sepenuhnya tidak
menggunakan bahan bakar minyak melainkan menggunakan tenaga listrik. Alat tersebut juga bisa
digunakan untuk sumber listrik PLN maupun sumber energi terbarukan seperti matahari. Serta



menambahkan sistem kontrol otomatis berbasis 10T untuk proses dan pengoprasian alat dan dapat
dimonitoring secara realtime.

Daftar Pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi/diacu pada laporan kemajuan saja yang dicantumkan
dalam Daftar Pustaka. Minimal 15 referensi.
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SURAT PERJANJAN PELAKSANAAN PENELITIAN
Nomor : PKK-237/SP3/LPPM-UAD/V11/2022

Pada hari ini, Sabtu tanggal Dua bulan Juli tahun Dua ribu dua puluh dua (02-07-2022), kami yang bertandatangan di
bawahini :

1. Nama . Anton Yudhana, S.T., M.T., Ph.D.
Jabatan . Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan
(LPPM UAD), selanjutnya disebut sebagai PPHAK PERTAMA.
2. Nama : Dr. Tole Sutikno, S.T., M.T.
Jabatan : Dosen/Peneliti pada Program Studi Teknik Elektro Fakultas Teknologi Industri (FTI)
Universitas Ahmad Dahlan (UAD), selaku Ketua Peneliti, selanjutnya disebut PIHAK
KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA selanjutnya disebut PARA PIHAK.
PARA PIHAK menyatakan setuju dan bermufakat untuk mengadakan perjanjian pelaksanaan penelitian untuk
selanjutnya disebut Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian (SP3) dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut.

Pasal 1
DASAR HUKUM

(1) Hasil review/penilaian proposa yang dilakukan oleh Tim Reviewer Penelitian Internal UAD.

(2) Surat Keputusan Kepala LPPM UAD Nomor: U12/554/V1/2022 tanggal 01 Juli 2022 tentang Penetapan Penerima
Dana Penelitian Internal Universitas Ahmad Dahlan Tahun Akademik 2021/2022

Pasal 2
RUANG LINGKUP DAN JANGKA WAKTU PENELITIAN

(1) PIHAK PERTAMA memberikan pekerjaan kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menyatakan menerima
pekerjaan dari PIHAK PERTAMA berupa kegiatan penelitian sebagai berikut :

Skema . Pendlitian Kerjasama K elembagaan

Judul penelitian . Alat Pengolah Pakan Mandiri Energi Tenaga Surya pada Peternakan Domba dengan
Teknologi Penjegjakan Titik Daya Maksimum Terkendali Logika Fuzi

Jenis Riset : Terapan, TKT : 5

Mitra Penelitian . P4S Sinatria Farm

Luaran Wgjib : Paten Sederhana (produk, alat)

(2) Jangka waktu pelaksanaan penelitian tersebut pada ayat (1) dimulai sgjak ditandatangani SP3 ini sampai dengan
batas akhir unggah Laporan Akhir Penelitian padatanggal 31 Januari 2023



Pasal 3
PERSONALIA PELAKSANA PENELITIAN

Personalia pelaksana penelitian ini terdiri dari :

Ketua Peneliti . Dr. Tole Sutikno, ST., M.T.
Pembimbing Do-
Anggota : 1. Arsyad Cahya Subrata, S.T., M.T.

2. Haris Imam Karim Fathurrahman, M.Sc
3. VitaKrisnadewi

4. Watra Arsadiando

5. Hendril Satrian Purnama

6. Tri Wahono

7. Anggit Pamungkas

8. Rizky Ajie A

Pasa 4
BIAYA PENELITIAN DAN CARA PEMBAYARAN

(1) PIHAK PERTAMA menyediakan dana pelaksanaan penelitian kepada PIHAK KEDUA sgjumlah Rp.
20.000.000,00 (Dua Puluh Juta Rupiah) yang dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja (APB) LPPM

UAD Tahun Akademik 2021/2022 dibayarkan melalui rekening bank atas nama Ketua Peneliti oleh Biro Keuangan
dan Anggaran UAD sebagai berikut :

Nama . Dr. Tole Sutikno, S.T., M.T.
Nama Bank : BPD DIY KONVENSIONAL
Nomor Rekening 001221007462

(2) Tahap | sebesar 70% x Rp 20.000.000,00 = Rp 14.000.000,00 (empat belas juta Rupiah), dibayarkan setelah SP3ini

ditandatangani oleh PARA PIHAK dan PIHAK KEDUA telah mengunggah file kontrak SP3 ini pada portal
Penelitian UAD.

(3) Tahap Il sebesar 30% x Rp 20.000.000,00 = Rp 6.000.000,00 (enam juta Rupiah), dibayarkan setelah (a) PIHAK
KEDUA mengunggah Laporan Akhir Penelitian dan (b) luaran wajib penelitian dinyatakan tercapai.

(4) Jika sampai pada batas akhir penelitian PPHAK KEDUA hanya dapat mengunggah Laporan Akhir Penelitian dan
TIDAK DAPAT merealisasikan luaran wajib, maka dana penelitian Tahap 11 hanya dapat dicairkan sebesar 15%.

Pasal 5
PELAKSANAAN PEMBIMBINGAN

(1) Khusus skema Penelitian Dosen Pemula (PDP), peneliti wajib melakukan pembimbingan atau konsultasi dengan
dosen pembimbing penelitian paling sedikit 4 (empat) kali pembimbingan.
(2) Pembimbingan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) antaralain dalam hal-hal berikut.
a. penyusunan angket/kuesioner dan atau teknik pengumpulan data lainnya;
b. analisis data dan interpretasinya;
c. penyusunan hasil penelitian, pembahasan, penarikan kesimpulan;
d. penyusunan luaran penelitian.



(3) Pembimbingan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) dituliskan sesuai dengan template form
pembimbingan yang tersedia.



Pasal 6
JENIS LAPORAN PENELITIAN

(1) PIHAK KEDUA wajib menyusun dan mengungah laporan penelitian melalui portal Penelitian UAD yang terdiri
atas:
a. Laporan Kemajuan
b. Laporan Akhir

(2) Berkas Laporan Kemajuan digunakan sebagai bahan monitoring dan evaluasi (monev) internal, diunggah selambat-
lambatnya tanggal 31 Oktober 2022.

(3) Berkas Laporan Akhir digunakan sebagai acuan pencairan dana Tahap |l dan bahan pertimbangan berlanjut atau
tidaknya kontrak penelitian tahun jamak (multi years), diunggah selambat-lambatnya tanggal 31 Januari 2023.

Pasal 7
LUARAN WAJIB PENELITIAN

(1) PIHAK PERTAMA berkewajiban untuk merealiasikan luaran wajib penelitian sebagaimana yang dijanjikan dalam
proposal.

(2) Status minimal luaran wajib yang harus dicapai oleh PIHAK KEDUA adalah sebagai berikut.
(i) accepted untuk jenis luaran artikel jurnal/seminar/konferensi, atau
(ii) telah terbit untuk jenis luaran buku (versi cetak atau versi online), atau
(iii) diterima atau dibahas instansi pengguna untuk jenis luaran naskah akademik, atau
(iv) telah keluar Sertifikat untuk jenis luaran Hak Cipta, atau
(v) telah terdaftar atau didaftarkan untuk jenis luaran Desain Industri, Paten, atau Paten Sederhana, atau
(vi) telah terwujud atau telah dilakukan uji laboratorium untuk jenis luaran purwarupa (prototipe), dan segjenisnya.

(3) Status luaran wajib akan dievaluasi dan menjadi bahan pertimbangan pencairan dana luaran wajib sebesar 15% dari
total dana penelitian.

Pasal 8
MONITORING DAN EVALUASI

(1) PIHAK PERTAMA berhak untuk melakukan monitoring dan evaluasi (monev) pelaksanaan penelitian, baik secara
administrasi maupun substansi.

(2) Pemantauan kemajuan penelitian dilakukan oleh Tim Monev yang dibentuk oleh PIHAK PERTAMA.

(3) Monev internal dilakukan terhadap dokumen Laporan Kemajuan dan capaian luaran penelitian (wajib dan/atau
tambahan) yang diunggah oleh PIHAK KEDUA.

(49) PIHAK PERTAMA berhak untuk menentukan lanjut atau putusnya kontrak penelitian tahun jamak (ulti years)
berdasarkan hasil dari monev tahap |l terhadap Laporan Akhir dan capaian luaran penelitian tahun berjalan yang
diunggah PIHAK KEDUA.



Pasal 9
TANGGUNGAN PENELITIAN DAN LUARAN PENELITIAN

(1) Pendliti dinyatakan memiliki tanggungan penelitian apabila sampai pada masa penerimaan proposal penelitian
periode berikutnya belum menyel esaikan kewajiban unggah Laporan Akhir Penelitian.

(2) Pendliti yang memiliki tanggungan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diperkenankan
mengaj ukan proposal penelitian pada periode tersebut.

(3) Pendliti dinyatakan memiliki tanggungan luaran penelitian apabila sampai pada masa akhir unggah Laporan Akhir
Penelitian, luaran wajib belum tercapai dengan status minimal seperti disebutkan pada Pasal 7 ayat (2).

(4) Pendliti yang memiliki tanggungan luaran penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) masih diperkenankan
mengajukan proposal penelitian pada periode terdekat.

(5) Pendliti yang belum memenuhi luaran wgjib sampai pada penerimaan proposal penelitian pada periode tahun
berkutnyatidak diperkenankan mengajukan proposal pada periode tersebut.

(6) Tanggungan penelitian dan/atau luaran wajib penelitian berlaku bagi Ketua dan Anggota peneliti dari Universitas
Ahmad Dahlan.

Pasal 10
SANKSI DAN PEMUTUSAN PERJANJIAN PENELITIAN

(1) PIHAK PERTAMA berhak memberikan peringatan dan atau teguran atas kelalaian dan atau pelanggaran yang
dilakukan oleh PIHAK KEDUA yang mengakibatkan tidak dapat terpenuhinya kontrak penelitian ini.

(2) PIHAK PERTAMA berhak melakukan pemutusan perjanjian penelitian, jika PIHAK KEDUA tidak mengindahkan
peringatan yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA.

(3) Segaa kerugian material maupun finansial yang disebabkan akibat kelalaian PPHAK KEDUA, maka sepenuhnya
menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.

(4) Jenis sanksi yang diberikan dapat berupa:
(a) tidak diperkenankannya mengajukan proposa penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (5) sampai
kewajibannya terselesaikan; dan atau
(b) tidak dapat mencairkan dana Tahap I1; dan atau
(c) mengembalikan dana yang telah diterimaoleh PIHAK KEDUA.

Pasal 11
KEADAAN MEMAKSA (FORCE MAJEURE)

Ketentuan dalam Pasal 10 tersebut di atas tidak berlaku dalam keadaan sebagai berikut :
a. Keadaan memaksa (force majeure)

b. PIHAK PERTAMA menyetujui atas terjadinya keterlambatan yang didasarkan pada pemberitahuan sebelumnya
oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA dengan Surat Pemberitahuan mengenai kemungkinan terjadinya
keterlambatan dalam penyelesaian kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2; dan sebaliknya
PIHAK KEDUA menyetujui terjadinya keterlambatan pembayaran sebagai akibat keterlambatan dalam
penyelesaian perjanjian penelitian.



Pasal 12

(1) Keadaan memaksa (force majeure) sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) adalah peristiwa-peristiwa
yang secara langsung mempengaruhi pelaksanaan perjanjian serta terjadi di luar kekuasaan dan kemampuan PIHAK
KEDUA ataupun PIHAK PERTAMA.

(2) Peristiwa yang tergolong dalam keadaan memaksa (force majeure) antara lain berupa bencana alam, pemogokan,
wabah penyakit, huru-hara, pemberontakan, perang, waktu kerja diperpendek oleh pemerintah, kebakaran dan atau
peraturan pemerintah mengenai keadaan bahaya serta hal-ha lainnya yang dipersamakan dengan itu, sehingga
PIHAK KEDUA ataupun PIHAK PERTAMA terpaksatidak dapat memenuhi kewajibannya.

(3) Peristiwa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tersebut di atas, wajib dibenarkan oleh penguasa setempat dan
diberitahukan dengan surat pemberitahuan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA atau PIHAK
PERTAMA kepada PIHAK KEDUA yang menyebutkan telah terjadinya peristiwa yang dikategorikan sebagai
keadaan memaksa (force majeure).

(4) PIHAK PERTAMA memberikan kesempatan kepada PIHAK KEDUA untuk menyelesaikan perjanjian kontrak ini
sampai pada batas waktu yang disepakati oleh PARA PIHAK jika keadaanforce majeur dinyatakan telah selesai.

Pasal 13
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

(1) Apabila dalam pelaksanaan perjanjian dan segala akibatnya timbul perbedaan pendapat atau perselisihan, PIHAK
PERTAMA dan PIHAK KEDUA setuju untuk menyel esaikannya secara musyawarah untuk mencapai mufakat.

(2) Apabila penyelesaian sebagaimana termaksud dalam ayat (1) di atas tidak tercapai, maka PPHAK PERTAMA dan
PIHAK KEDUA sepakat menyerahkan perselisihan tersebut melalui mediasi dengan Rektor sebagai atasan
langsung dari PIHAK PERTAMA yang putusannya bersifat final dan mengikat.

Pasal 14
PENGUNDURAN DIRI

(1) Apabila PIHAK KEDUA mengundurkan diri atau membatalkan SP3 ini, maka PIHAK KEDUA wajib mengajukan
Surat Pengunduran Diri yang ditujukan kepada PIHAK PERTAMA.

(2) Surat Pengunduran Diri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib ditembuskan kepada K etua Program Studiketua
peneliti yang bersangkutan.

(3) PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA



Pasal 15
LAIN-LAIN

(1) Hal-ha yang dianggap belum cukup dan perubahan-perubahan perjanjian akan diatur kemudian atas dasar
permufakatan kedua belah pihak yang akan dituangkan dalam bentuk Surat atau Perjanjian Tambahan @ddendum),
yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari perjanjian awal.

(2) Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian (SP3) ini berlaku sgjak ditandatangani dan disetujui oleh PARA PIHAK.

PIHAK PERTAMA,
PIHAK KEDUA,

PR N X I

SEPULUH RIBU RUPIAH

AntoryYudhana, S.T., M.T., Ph.D. D# Tole Sutikno S.T./M.T.
NIP/KIIY. 60010383 NIP/NIY. 60010310
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